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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil belajar
siswa pada standar kompetensi sistem starter dan pengisian di SMK Taman Karya Madya Teknik
Kebumen. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dari penelitian ini adalah
siswa kelas XI TKR 12 B SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen, yang berjumlah 21 siswa terdiri
dari 20 siswa laki—laki dan 1 siswa perempuan. Faktor yang diteliti yaitu keaktifan siswa dan hasil
belajar siswa. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dalam bentuk persentase. Hasil dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Hal ini ditandai dengan meningkatnya
persentase keaktifan siswa pada setiap siklusnya. Persentase keaktifan siswa pada observasi awal
sebesar 80,42 % meningkat menjadi 86,67 % pada siklus I, dan menjadi 90,42 % pada siklus Il. Hasil
belajar juga mengalami peningkatan dari nilai rerata pada data awal sebesar 66,22 meningkat
menjadi 85,25 pada siklus | dan 88,45 pada siklus Il. Dari hasil belajar juga diketahui persentase siswa
yang lulus mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal mencapai 100% dari jumlah siswa.

Kata Kunci : Keaktifan, Hasil belajar, TGT

A. Pendahuluan (Background) beberapa kompetensi keahlian. Salah satu

Dalam pendidikan di SMK siswa
banyak diajarkan tentang materi kejuruan
sesuai dengan program keahlian yang
telah dipilih. Salah satu program yang
dunia

mengacu pada perkembangan

teknologi  sekarang yaitu program

keahlian teknik otomotif. Hal ini dapat
kendaraan

dilihat dengan banyaknya

sebagai sarana penunjang mobilitas
kehidupan manusia. Program keahlian

teknik otomotif masih terbagi menjadi

kompetensi keahlian yang ada di SMK
yaitu teknik  kendaraan ringan. Pada
kompetensi keahlian ini, terdiri dari
beberapa standar kompetensi yang harus
dikuasai siswa. Standar kompetensi yang
ada diantaranya vyaitu memperbaiki
sistem starter dan pengisian. Standar
kompetensi ini terdiri dari beberapa
kompetensi dasar  vyaitu : (2)

mengidentifikasi  sistem  starter, (2)

mengidentifikasi sistem pengisian, (3)
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memperbaiki  sistem  starter dan
komponennya, (4) memperbaiki sistem
pengisian dan komponen-komponennya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru produktif teknik kendaraan ringan
kelas XI di SMK Taman Karya Madya
Teknik Kebumen, yaitu Bapak Suwarko,
S.Pd, beliau mengatakan rendahnya hasil
belajar siswa bisa disebabkan karena : (1)
kurang tepatnya model pembelajaran
yang dilakukan  oleh  guru, (2)
kekurangaktifan siswa dalam belajar, (3)
durasi waktu praktik telalu lama sehingga
membuat anak menjadi jenuh dalam
belajar, (4) standar sarana dan prasarana
yang kurang memadai. Selain wawancara,
peneliti  juga melakukan observasi.
Observasi yang dilakukan pada tanggal 15
sampai 20 Oktober 2012 di kelas XI TKR
10, mengamati kegiatan belajar dan
mengamati data hasil evaluasi belajar
siswa. Dari hasil pengamatan kegiatan
belajar siswa dapat diketahui : (1) model
pembelajaran yang dilakukan oleh
sebagian guru praktik kurang bisa
memancing siswa agar lebih aktif dalam
melaksanakan praktik, (2) sebagian ruang
praktik yang ada kurang memiliki ukuran
yang memadai, (3) praktik vyang
berlangsung selama 10 jam pelajaran tiap
harinya, membuat siswa jenuh dalam

melaksanakan praktik. Pengamatan lain

dilakukan dengan mengambil data nilai
evaluasi belajar kelas XI TKR 10 tahun
ajaran 2012/2013. Data yang diambil
peneliti disini adalah nilai hasil evaluasi
belajar siswa pada standar kompetensi
sistem starter dan pengisian dengan
kompetensi dasar mengidentifikasi sistem
starter dan mengidentifikasi sistem
pengisian. Nilai rata-rata yang diperoleh
siswa masih kurang dari 75,00 atau
dibawah standar kriteria ketuntasan
minimal, dengan nilai standar kompetensi
sistem starter dan pengisian adalah 66,22
. Nilai ini diperoleh dari rerata nilai siswa
pada kompetensi dasar mengidentifikasi
sistem starter dengan nilai 67,44 dan
nilai pada kompetensi dasar
mengidentifikasi sistem pengisian dengan
65,00. Dengan melihat permasalahan
yang ada, guru harus bisa menerapkan
suatu model pembelajaran yang dapat
memancing siswa agar lebih aktif dan
tidak membosankan, sehingga akan
berpengaruh juga tehadap kemajuan hasil
belajar siswa. Model pembelajaran yang
dilakukan harus lebih menyenangkan,
variatif, inovatif dan konstruktif. Salah
satu upaya untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan adalah
dengan adanya aplikasi pembelajaran
kooperatif (Cooperative Learning) atau

belajar kelompok. Salah satu model
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pembelajaran kooperatif adalah TGT
(Teams Games Tournament). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ratnani
Dewi (2010) yang berjudul meningkatkan
hasil  belajar siswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams
Games Tournament) di kelas X AP 2 SMK
Negeri Temanggung tahun pelajaran

2009/2010, disimpulka bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada
model pembelajaran kooperatif tipe TGT,
siswa terbagi dalam kelompok- kelompok
kecil yang beranggotakan 4 atau 5 yang
berbeda tingkat kemampuan, jenis
kelamin, dan latar belakang etniknya,
kemudian siswa akan bekerjasama dalam
kecilnya.

kelompok - kelompok

Berdasarkan latar belakang masalah,

rumusan masalah ini yaitu adakah
peningkatan keaktifan dan hasil belajar
siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran cooperative tipe TGT
(Teams Games Tournament) . Dari
rumusan tersebut dapat diketahui tujuan
dari  penelitian ini adalah  untuk
mengetahui peningkatan keaktifan dan
hasil belajar siswa setelah diterapkannya
model pembelajaran cooperative tipe
TGT (Teams Games Tournament).
Keaktifan berasal dari kata dasar ‘aktif’,

yang berarti giat bekerja, giat berusaha,

dinamis, mampu beraksi. Sedangkan

belajar menurut Syamsu Yusuf dan
Juntika Nurihsan (2006: 222), diartikan
sebagai proses memperoleh perubahan
tingkah laku (baik dalam kognitif, afektif,
maupun psikomotor) untuk memperoleh
respons yang diperlukan dalam interaksi
dengan lingkungan secara efisien. Dari
keaktifan  dan

pengertian belajar,

disimpulkan bahwa keaktifan belajar
siswa adalah siswa giat berusaha mencari
pengalaman dan pengetahuan yang baru
dalam interaksinya dengan lingkungan,
guna adanya perubahan dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik pada
diri siswa. Hasil belajar menurut Nasution
(2006 36) adalah hasil dari suatu
interaksi tindak belajar mengajar dan
biasanya ditunjukan dengan nilai tes yang
diberikan guru. Menurut pengertian ini
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
dapat diketahui setelah adanya penilaian
tes dari guru yang didahului dengan
tindakan  interaksi

adanya belajar

mengajar. Hal ini diperkuat dengan
adanya pengertian lain yang dikemukakan
oleh Dimyati dan Mudjiono (2002 : 36)
hasil belajar adalah hasil yang ditunjukan
interaksi

dari suatu tindak belajar

mengajar dan biasanya ditunjukan

dengan nilai tes yang diberikan guru.
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B. Metode Penelitian (Research Method)

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (Classroom
Action  Research). PTK (Penelitian

Tindakan Kelas). Penelitian ini dilakukan

dari bulan Agustus sampai bulan
November 2013 di SMK Taman Karya
Madya Teknik Kebumen. Kelas vyang
menjadi subjek penelitian adalah kelas Xl
TKR 12 B yang berjumlah 21 siswa, yang
terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 1 siswa
perempuan. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode tes dan metode
observasi. Metode tes dipakai dengan
memberikan instrumen penilaian (soal
tes) yang digunakan untuk menilai hasil
belajar siswa, sedangkan metode
observasi digunakan untuk mengamati
keaktifan siswa dengan mengisi lembar
observasi. Pada setiap siklus setelah
pengambilan data dengan menggunakan
soal tes, maka dapat diketahui nilai rerata
siswa, kemudian nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai pada observasi
awal untuk dapat diketahui tingkat

keberhasilan belajar siswa. Hasil dari

pengamatan  dengan  menggunakan
lembar observasi dapat diketahui
persentase keaktifan siswa. Untuk

mengetahui persentase dapat dihitung

dengan rumus :

DP = %x 100%

Keterangan :

P = Tingkat keberhasilan yang
dicapai

N = Jumlah skor ideal

n = Jumlah skor jawaban dari
responden

Penelitian ini dikatakan berhasil
jika jumlah siswa yang mencapai nilai
KKM sebesar 75,00 mencapai 100 %, dan
persentase keaktifan siswa tiap siklusnya
meningkat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Finding and Discussion)
model

Setelah  diterapkannya

pembelajaran TGT, diharapkan ada
peningkatan keaktifan dan hasil belajar
siswa pada standar kompetensi sistem
starter dan pengisian. Pada observasi

awal, data keaktifan siswa disajikan pada

diagram berikut :
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Persentase keaktifan siswa observasi
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Gambar 1. Keaktifan siswa pada observasi
awal
Berdasarkan data diketahui rerata jumlah
siswa kelas XI TKR 12 B yang aktif pada

observasi awal sebesar 80,42 %. Setelah

adanya tindakan observasi awal, peneliti

kemudian menerapkan model pembelajaran

TGT (Teams Games Torunament) pada

kegiatan pembelajaran. Pada siklus | data
keaktifan siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran ini diketahui

dapat pada

diagram berikut :

Gambar 2. Persentase keaktifan siswa pada

siklus |

Data tersebut menunjukan persentase
keaktifan siswa meningkat pada siklus |
dengan persentase sebesar 86,67 %.
Kemudian pada siklus Il persentase keaktifan
juga meningkat sebesar 90,42 %. Berikut

diagram keaktifan pada siklus Il.
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Gambar 3. Persentase keaktifan siswa pada
siklus 11

Selain  mengamati  keaktifan  siswa,
peneliti juga mengambil nilai dari hasil tes
yang diberikan pada siklus | dan siklus II.
Keberhasilan belajar ditunjukan dengan
adanya kenaikan nilai rerata siswa pada
sistem starter dan

standar kompetensi

pengisian.  Untuk  mengetahui tingkat
kenaikannya, peneliti membandingkan nilai
pada observasi awal dengan nilai pada siklus |
dan siklus Il. Pada observasi awal, nilai rerata
standar kompetensi sistem starter dan
pengisian adalah 66,22. Tes yang diberikan
merupakan tes dengan bentuk mulltiple
choice. Pada siklus I, peneliti memberikan tes
materi sistem starter dengan jumlah soal 22.
Dari hasil tes yang diberikan diperoleh nilai
rerata sebesar 85,25 yang berarti nilai rerata
ini meningkat dari observasi awal. Pada siklus
II, peneliti memberikan tes materi sistem
pengisian dengan jumlah soal 23. Dari hasil
tes, diperoleh nilai rerata siswa sebesar 88,45
yang berarti nilai rerata meningkat . Berikut
merupakan diagaram kenaikan hasil belajar

siswa pada setiap siklusnya.

Rekapitulas Hasl| Belajar Siswa
Tiap Siklus
100 (.
g 80 I _
g o
@ 40
& 20
0 ; :
Observ | Siklus | Siklus
asi Il
awal
NILAI RATA - RATA
Seriesl| 66,22 | 8525 | 8845

Gambar 4. Rekapitulasi hasil belajar siswa
D. Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams
Games Tournament), dapat meningkatkan
keaktifan dan  hasil belajar pada
kompetensi sistem starter dan pengisian di
SMK Taman Karya Madya Teknik
Kebumen. Sebelum diterapkannya model
pembelajaran  kooperatif tipe TGT,
keaktifan belajar siswa sebesar 80,42 %,
dan setelah  diterapkannya  model
pembelajaran ini, keaktifan belajar siswa
meningkat menjadi 86,67 % pada siklus |
dan meningkat pada siklus [I menjadi
90,42 %. Meningkatnya kekatifan belajar
siswa juga mempengaruhi hasil belajar
siswa dengan kenaikan nilai rerata pada
observasi awal 66,22 menjadi 85,25 pada

siklus 1, dan nilai rerata meningkat menjadi
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88,45 pada siklus Il. Penelitian ini
dikatakan berhasil karena jumlah siswa
yang mencapai nilai KKM meningkat, dari
16,28 % pada observasi awal, mencapai
100 % pada siklus | dan siklus Il. Adapun
beberapa berkaitan

saran dengan

penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT sebagai berikut : (1)
adanya penelitian ini, diharapkan para
guru dapat memecahkan permasalahan
belajar di kelas dengan melakukan
penelitian tindakan kelas,(2) sebaiknya
model pembelajaran ini diterapkan oleh
para guru untuk meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa pada setiap
kompetensi yang dipelajari, (3) adanya
penelitian ini, diharapkan para guru bisa
menerapkan dan mengembangkan model
pembelajaran kooperatif kepada siswa
ketika pembelajaran, sehingga siswa lebih

aktif dalam belajar.
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